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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Balakang Penelitian 

Industri-indutri kerajinan terus berkembang seiring dengan perkembangan 

zaman yang cukup signifikan, tetapi industri kerajinan atau Usaha Kecil dan 

Menengah (UMKM) tidak mengalami krisis, bahwa perusahaan-perusahaan 

Industri UKM yang bisa mengatasi keterpurukan ekonomi akibat terjadinya krisis. 

Bahkan UMKM inilah yang bisa mengangkat bahan berhasil menjadi pengekspor 

barang hasilnya, salah satunya adalah perusahaan yang bergerak dibidang kertas 

daur ulang (recycle paper), dengan memakai kertas daur ulang kita juga turut 

mendukung kampanye go green yang saat ini sedang gencar digalakan oleh 

berbagai kalangan, dengan tujuan agar bumi kita lebih hijau atau dengan kata lain 

menjadikan kita lebih perduli terhadap lingkungan di sekitar kita, salah satunya 

adalah dengan memakai produk daur ulang sehingga dapat mengurangi sampah 

yang dibuang ke lingkungan. 

Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas menjadi 

bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang sebenarnya dapat 

menjadi sesuatu yang berguna, mengurangi penggunaan bahan baku yang baru, 

mengurangi penggunaan energi, mengurangi polusi, dan kerusakan lahan, jika 

dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru. Daur ulang adalah salah satu 

strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri atas kegiatan pemilahan, 
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pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan pembuatan produk/material bekas 

pakai, dan komponen utama dalam manajemen sampah modern dan bagian ketiga 

adalam proses hierarki sampah 3R (Reuse, Reduce, andRecycle). 

CV. Suhuf Kertas Seni Nusantara Bandung adalah salah satu perusahaan 

atau home industry yang memproduksi kertas daur ulang atau kertas seni buatan 

tangan dengan bahan dasar pelepah pisang dan bahan alami limbah lain yang 

sudah banyak dikenal di pasar seni. Selain karena keunikan tekstur dan corak, 

Suhuf juga menawarkan pilihan warna yang banyak dan menarik minat 

konsumen.Kertas seni Suhuf dikonsumsi oleh konsumen dengan berbagai 

karakteristik yang berbeda, namun sebagian dari mereka adalah orang-orang 

pecinta seni yang mengaplikasikan kertas seni ini untuk bahan dasar atau 

tambahan pembuatan produk kerajinan tangan sebagai kegiatan hobi, tugas 

akademis, kebutuhan pekerjaan, dan sebagainya. 

Keuntungan yang diperoleh perusahaan berasal dari penjualan yang 

diperoleh dari setiap penjualan. Profitabilitas menunjukkan pendapatannya 

diperoleh dari penjualan baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

umum perusahaan merencanakan bagaimana untuk mendapat laba atau profit yang 

setinggi-tingginya. 

 Persediaan merupakan salah satu pos aktiva yang cukup penting karena 

persediaan merupakan pos aktiva yang cukup besar nilainya. Pada perusahaan 

dagang, persediaan tersebut merupakan barang dagangan sedangkan pada 

perusahaan industri manufakturingpersediaan tersebut dapat berupa bahan mentah 

(Raw Material), barang dalam proses (Work In Process) maupun barang jadi 
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(Finished Good). Kekurangan ataupun kelebihan persediaan merupakan gejala 

yang kurang baik. Usaha yang dilakukan CV. Suhuf Kertaseni Nusantara  untuk 

meningkatkan profitabilitas yaitu meningkatkan penjualan persediaan dan piutang 

sehingga perputaran persediaan dan perputaran piutang barang juga meningkat. 

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, 

profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai laba. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah perputaran 

persediaan. Perputaran persediaan adalah cara untuk mengetahui berapa kali 

dalam suatu periode tertentu sebuah perusahaan menjual persediaannya. 

Perputaran persediaan digunakan untuk mengukur aktivitas atau likuiditas dari 

persediaan peusahaan. Maksudnya yaitu mengukur tingkat efisiensi suatu 

perusahaan dalam mengelola dan menjual persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

 Dengan adanya pengelolaan perputaran persediaan yang baik, perusahaan 

dapat segera mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba melalui 

penjualan. Penjualan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara tunai maupun 

secara kredit. Piutang timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa 

secara kredit. Ini berarti perusahaan mempunyai hak klaim terhadap seseorang 

atau perusahaan lain. Untuk menghasilkan laba yang optimal maka perlu 

dilakukan perputaran piutang. Perputaran piutang ini harus dikelola dengan baik 

karena berhubungan dengan laba yang akan diperoleh perusahaan, sehingga 

manajemen piutang dilaksanakan dengan baik agar kebijaksanaan kredit jadi 
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optimal. Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya untuk 

mengubah piutang menjadi kas.  

 Adapun data perputaran persediaan, perputaran piutang, profitabilitas pada 

CV. Suhuf dapat di lihat pada tabel 1.1 berikut ini : 

 

Tabel 1.1 

Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang dan Profitabilitas pada CV. Suhuf Kertaseni 

Nusantara Bandung Periode Tahun 2008 – 2015 

 

Tahun Triwulan 

Perputaran 

Persediaan 

(X1) 

(kali) 

Perputaran 

Piutang 

(X2) 

(kali) 

ROI 

(Y) 

(%) 

2008 

I 4.2 3.3 3.01 

II 6.0 3.2 4.07 

III 6.8 3.9 3.12 

IV 2.5 3.3 3.01 

2009 

I 5.2 3.1 2.01 

II 5.0 2.9 1.07 

III 6.2 3.1 2.15 

IV 3.3 3.1 1.09 

2010 

I 4.9 3.4 2.02 

II 5.1 3.7 3.07 

III 6.5 4.1 4.11 

IV 1.8 3.9 1.01 

2011 

I 4.2 3.5 3.03 

II 5.6 3.6 3.07 

III 5.7 3.7 3.09 

IV 1.7 2.7 1.08 

2012 I 4.3 3.6 2.02 
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II 4.7 4.3 2.05 

III 6.3 4.2 4.08 

IV 2.6 4.2 1.07 

2013 

I 3.8 4.3 1.03 

II 3.6 4.3 1.05 

III 5.4 2.9 2.08 

IV 2.6 4.7 2.08 

2014 

I 4.8 4.5 3.03 

II 5.2 4.8 3.06 

III 2.4 5.2 2.11 

IV 1.6 3.9 2.01 

2015 

I 4.2 4.4 3.04 

II 6.5 5.1 3.07 

III 2.2 4.6 2.10 

IV 2.2 4.3 2.07 

(Sumber: data keuangan CV. Suhuf Kertaseni Nusantara)  

 

Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan piutang CV. Suhuf 

mengalami penurunan, bahkan ada beberapa yang tidak tertagih. Perputaran 

piutang dihitung dengan membagi penjualan kredit bersih dengan saldo rata-rata 

piutang. Saldo rata-rata piutang dihitung dengan menjumlahkan saldo awal dan 

saldo akhir dan kemudian membaginya menjadi dua. Piutang termasuk dalam 

golongan aktiva lancar.  

 Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa perusahaan pada tahun 

2008 untuk triwulan II perputaran persediaan dan profitabilitas mengalami 

kenaikan, tetapi perputaran piutang mengalami penurunana. Untuk triwulan III 

perputaran persediaan dan perputaran piutang mengalami kenaikan, tetapi 
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profitabilitas mengalami penurunan. Namun pada tahun 2009 untuk triwulan II 

perputaran persediaan, perputaran piutang dan profitabilitas mengalami penurunan 

yang sama. Pada tahun 2010 untuk triwulan IV perputaran persediaan, perputaran 

piutang dan profitabilitas mengalami penurunan yang sama. Pada tahun 2011 

untuk triwulan IV juga mengalami penurunan yang sama seperti di tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2012 untuk triwulan III perputaran persediaan dan 

profitabilitas mengalami kenaikan, sedangkan perputaran piutang mengalami 

penurunan. Pada tahun 2013 untuk triwulan III perputaran persediaan dan 

profitabilitas mengalami kenaikan, sedangkan perputaran piutang mengalami 

penurunan. Pada tahun 2014 untuk triwulan III perputaran persediaan dan 

profitabilitas mengalami penurunan, sedangkan perputaran piutang mengalami 

kenaikan. Namun pada tahun 2015 untuk triwulan III perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan profitabilitas mengalami penurunan yang sama. 

 Berdasarkan fenomena masalah yang ada di perusahaan CV. Suhuf 

Kertaseni Nusantara dapat dilihat bahwa perputaran persediaan, perputaran 

piutang berpengaruh terhadap profitabilitas, karena sangat penting utuk 

perusahaan dalam memperoleh laba yang cepat. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian di CV. Suhuf 

Kertaseni Nusantara dengan mengambil judul: “Analisis Pengaruh Perputaran 

Persediaan dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas” 
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1.2 Identifikasi Masalah  Dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, terjadinya fluktuasi pada 

perputaran persediaan, perputaran piutang dan profitabilitas perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka akan semakin cepat 

perusahaan dalam melakukan penjualan barang dagang, sehingga akan lebih 

memperbesar perputaran piutang yang akan menghasilkan laba perusahaan. 

 

1.2.2      Rumusan Masalah  

Memperhatikan latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah, maka penulis melakukan perumusan terhadap masalah 

tersebut, yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana perkembangan Perputaran Persediaan di CV. 

Suhuf Kertaseni Nusantara 

2. Bagaimana perkembangan Perputaran Piutang di CV. Suhuf 

Kertaseni Nusantara 

3. Bagaimana perkembangan Profitabilitas di CV. Suhuf 

Kertaseni Nusantara 

4. Seberapa besar pengaruh perputaran persediaan dan 

perputaran piutang terhadap Profitabilitas di CV. Suhuf 

Kertaseni Nusantara baik secara parsial maupun simultan. 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

   1.3.1 MaksudPenelitian 

 Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan data dan 

berbagai informasi terkait dengan analisis pengaruh Perputaran 

Persediaan dan Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan kertas daur ulang CV. Suhuf Kertaseni Nusantara Bandung. 

 

   1.3.2   Tujuan Penelitian 

   Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui perkembangan Perputaran Persediaan di 

CV. Suhuf Kertaseni Nusantara 

2. Untuk mengetahui perkembangan Perputaran Piutang di 

CV. Suhuf Kertaseni Nusantara 

3. Untuk mengetahui perkembangan Profitabilitas di CV. 

Suhuf Kertaseni Nusantara 

4. Besarnya pengaruh perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas di CV. Suhuf Kertasen Nusantara 

5. Besarnya pengaruh perputaran persediaan dan perputaran 

piutang terhadap Profitabilitas di CV. Suhuf Kertaseni 

Nusantara. 
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1.4  Kegunaan Penelitian 

      1.4.1   Kegunaan Praktis 

 1. Bagi Perusahaan CV. Suhuf 

   Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perusahaan  untuk dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan 

dalam mengalokasikan perputaran persediaan dan perputaran piutang dan 

pengaruhnya terhadap profitabilitas. Sehingga perusahaan dapat 

berkembang dengan baik. 

 2.  Bagi Pelanggan 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih menambah kerjasama 

yang lebih baik antara perusahaan dengan pelanggan. Persediaan lebih 

meningkat dan perputaran piutang lancar. 

 

1.4.2 Kegunaan Akademis 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

penulis agar dapat dimengerti oleh semua peneliti lain, dan memahami 

mengenai perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap 

profitabilitas.  
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2. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi penelitian selanjutnya dan sebagai bahan referensi yang 

diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi pembaca. 

3. Bagi Pengembangan Ilmu 

Memberikan sumbangan konseptual bagi perkembangan ilmu 

ekonomi dalam bidang manajemen keuangan khususnya mengenai 

Perputaran Persediaan, Perputaran piutang dan Profitabilitas (ROI). 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan bertempat di CV. Suhuf Kertaseni 

Nusantara yang beralamat di Jl. Curug Dago No. 7 RT 02/RW 08, Bandung.  

1.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2016 s/d. Februari  

2017. Adapun jadwal penelitian penulis sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

Waktu dan Kegiatan Penelitian 

 

No Kegiatan 

2016 

Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Survey 

Tempat 

Penelitian 

                    

2 
Melakukan 

Penelitian 

                    

3 Mencari Data                     

4 
Membuat 

Proposal 

                    

5 Seminar                     

6 Revisi                     

7 Bimbingan                     

8 Sidang                     

9 Revisi                     

10 
Pengumpulan 

Draft 

                    

 

 

  


